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Abstrak 

Kesadaran fonologis merupakan komponen penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan 

pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar. Kesadaran ini berkaitan dengan kemampuan 

peserta didik dalam mengenali, membedakan, serta mengolah unsur-unsur bunyi bahasa, mulai dari 

kata, suku kata, rima, hingga fonem, yang berfungsi sebagai jembatan antara bahasa lisan dan bahasa 

tulis. Artikel ini bertujuan untuk menelaah secara mendalam peran kesadaran fonologis dalam bahasa 

Indonesia pada pembelajaran membaca permulaan di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Data dikumpulkan melalui kajian sistematis 

terhadap berbagai sumber, meliputi buku akademik, artikel jurnal nasional dan internasional, serta karya 

ilmiah lain yang relevan dengan topik kesadaran fonologis dan membaca permulaan. Proses analisis 

data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis) untuk mengungkap konsep utama, temuan 

penelitian, serta implikasi teoretis dan praktis yang muncul dari sumber-sumber tersebut. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa kesadaran fonologis berperan penting dalam mendukung kesiapan membaca 

siswa, berkembang secara bertahap melalui beberapa tahapan kemampuan, serta memiliki keterkaitan 

yang kuat dengan karakteristik bahasa Indonesia yang memiliki sistem ortografi relatif transparan. 

Selain itu, penerapan kesadaran fonologis secara terencana dalam pembelajaran membaca permulaan 

memberikan dampak positif terhadap pencegahan kesulitan membaca serta peningkatan kemampuan 

literasi awal peserta didik. Dengan demikian, kesadaran fonologis perlu diintegrasikan secara konsisten 

dalam praktik pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: kesadaran fonologis, membaca permulaan, literasi awal, bahasa Indonesia 

 

Abstrack 

Phonological awareness is an important component that contributes to the success of early reading 

learning in elementary school. This awareness is related to the ability of students to recognize, 

distinguish, and process the elements of language sounds, from words, syllables, rhymes, to phonemes, 

which serve as a bridge between spoken and written language. This article aims to examine in depth 

the role of phonological awareness in Indonesian in early reading learning at the elementary school 

level. This study uses a qualitative approach with a literature study method. Data were collected 

through a systematic review of various sources, including academic books, national and international 

journal articles, and other scientific works relevant to the topics of phonological awareness and early 

reading. Data analysis was conducted using content analysis techniques to reveal the main concepts, 

research findings, and theoretical and practical implications that emerged from these sources. The 

results of the study show that phonological awareness plays an important role in supporting students' 

reading readiness, develops gradually through several stages of ability, and has a strong connection 

with the characteristics of the Indonesian language, which has a relatively transparent orthographic 

system. Furthermore, the planned application of phonological awareness in early reading instruction 

has a positive impact on preventing reading difficulties and improving students' early literacy skills. 
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Thus, phonological awareness needs to be consistently integrated into early reading instruction 

practices in elementary schools. 

Keywords: phonological awareness, early reading, early literacy, Indonesian language 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan membaca permulaan 

menjadi fondasi utama dalam 

pengembangan literasi peserta didik di 

sekolah dasar. Pada tahap ini, pembelajaran 

membaca tidak hanya berfokus pada 

pengenalan huruf dan bunyinya, tetapi juga 

pada pemahaman keterkaitan antara unsur 

bunyi dan simbol dalam bahasa tulis. 

Penguasaan kemampuan tersebut berperan 

penting dalam menentukan keberhasilan 

anak dalam membaca pada tahap 

selanjutnya serta mendukung proses 

pembelajaran di berbagai mata pelajaran 

(Maulida & Lestari, 2025; Wedayanti et al., 

2023). 

Apabila tahap membaca permulaan 

tidak dikuasai secara optimal, peserta didik 

berpotensi mengalami hambatan pada 

keterampilan membaca tingkat lanjut. 

Kondisi tersebut dapat berdampak pada 

penurunan   kinerja   akademik   serta 

melemahnya minat literasi siswa secara 

signifikan (Fitriati & Lisa, 2020; Kusno et 

al., 2020). 

Penelitian terdahulu menegaskan 

bahwa kemampuan membaca permulaan 

merupakan suatu proses kompleks yang 

melibatkan kemampuan linguistik, persepsi 

sensorik, dan strategi pembelajaran yang 

tepat. Tanpa fondasi ini, anak sulit 

mengikuti pembelajaran lebih lanjut karena 

membaca merupakan dasar dari semua 

kegiatan belajar di sekolah dasar (Aryanto et 

al., 2025). 

Dalam konteks ini, kesadaran 

fonologis muncul sebagai salah satu faktor 

kunci yang berkontribusi besar terhadap 

perkembangan kemampuan membaca anak 

(Siregar et al., 2023). Kesadaran fonologis 

dapat dipahami sebagai kepekaan terhadap 

struktur bunyi dalam bahasa, yaitu 

kemampuan untuk mengenali, 

membedakan, dan memanipulasi unit bunyi 

seperti fonem, suku kata, serta hubungan 

antara bunyi dan huruf (Putrlikasi, 2018). 

https://doi.org/10.31943/bi.v11i2.1464
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Dalam perspektif teori literasi 

emergen, kesadaran fonologis dipandang 

sebagai unsur kunci dalam kesiapan 

membaca anak. Hal ini disebabkan oleh 

peran kesadaran fonologis dalam 

menjembatani kemampuan berbahasa lisan 

yang telah dimiliki anak dengan sistem 

bahasa tulis  yang  sedang 

dipelajarinya (Astuti, 2014; ILA, 2021). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan 

bahwa kesadaran fonologis berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan membaca 

dan literasi awal anak. Misalnya, studi oleh 

Deva Yanti Siregar (2023) menunjukkan 

hubungan erat antara kesadaran fonologis 

dan keterampilan literasi awal decoding, 

ejaan, dan pemahaman bacaan. Selain itu, 

penelitian lain juga mendapati bahwa anak 

usia sekolah dasar menunjukkan variasi 

kemampuan dalam tugas-tugas fonologis 

seperti identifikasi bunyi awal dan 

segmentasi,  yang  memengaruhi 

keterampilan membaca mereka(Ariati, 

2020).  Siswa dengan kesadaran fonologis 

yang lebih tinggi cenderung memiliki 

performa membaca yang lebih baik 

dibandingkan teman sekelasnya yang 

memiliki kemampuan fonologis 

rendah (Milankov et al., 2021). Sebaliknya, 

siswa yang mengalami kesulitan membaca 

awal seringkali menunjukkan kelemahan 

dalam keterampilan fonologis dasar mereka 

(mis. pengenalan bunyi awal, segmentasi 

fonem) dibandingkan siswa yang tidak 

mengalami kesulitan membaca (Hogan et al., 

2010). Penelitian lain yang berfokus pada 

konteks sekolah dasar sering kali berangkat 

dari deskripsi fenomena kesalahan pelafalan 

fonem atau kesulitan membaca tertentu, 

namun masih bersifat kasus atau studi lokal 

yang belum menciptakan sintesis teoretis 

yang kuat mengenai hubungan antara 

kesadaran fonologis dan membaca 

permulaan secara umum di berbagai setting 

pendidikan SD (Aldinna &  Irawan, 2023; 

Rusli & Muthmainnah, 2025). Salah satu 

contoh penelitian Hanisah, (2022)yang 

menelaah kesalahan pelafalan fonem pada 

siswa SD menunjukkan tipe-tipe kekeliruan 

fonologis, tetapi tidak mengaitkannya secara 

langsung dengan pembelajaran membaca 

permulaan yang terstruktur. 

Dengan demikian, terdapat 

kekosongan penelitian (research gap) dalam 

kajian literatur pendidikan di Indonesia 

mengenai kesadaran fonologis sebagai dasar 

penting dalam membaca permulaan. 

Pertama, sebagian besar studi empiris masih 

berfokus pada deskripsi hasil pembelajaran 

atau implementasi metode tertentu tanpa 
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membahas secara teoretis hubungan antara 

komponen kesadaran fonologis dan 

pembelajaran membaca permulaan. Kedua, 

belum banyak kajian literatur yang 

mensintesis temuan empiris pendidikan 

lokal dan internasional terkait kesadaran 

fonologis dalam konteks bahasa Indonesia 

sekolah dasar untuk memperkuat basis 

ilmiah pembelajaran membaca permulaan. 

Ketiga, masih terbatasnya penelitian yang 

mengidentifikasi unit-unit fonologis (seperti 

fonem, suku kata, dan rima) yang paling 

relevan secara pedagis dalam konteks 

pembelajaran membaca permulaan bahasa 

Indonesia. 

Berbeda dengan penelitian- 

penelitian sebelumnya yang cenderung 

berfokus pada metode pengajaran membaca 

atau deskripsi kesulitan membaca pada 

konteks tertentu, penelitian ini mengambil 

pendekatan studi pustaka (literature review) 

yang komprehensif untuk mengulas dan 

menganalisis peran kesadaran fonologis 

dalam pembelajaran membaca permulaan di 

sekolah dasar. Kajian literatur ini berusaha 

menyintesis teori fonologis dan bukti 

empiris dari penelitian global dan lokal, 

untuk menjelaskan secara holistik 

bagaimana kesadaran fonologis 

memengaruhi proses membaca awal dalam 

bahasa Indonesia sekaligus memberikan 

implikasi  praktis  bagi  guru  maupun 

pengambil kebijakan pendidikan dalam 

menyusun dan mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih optimal. 

METODE 

Penelitian      ini    menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka  (literature   review).  Pendekatan 

kualitatif digunakan karena penelitian ini 

diarahkan untuk menggali serta menafsirkan 

konsep,   teori,  secara  mendalam,   serta 

temuan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan   kesadaran      fonologis     bahasa 

Indonesia dalam pembelajaran membaca 

permulaan di sekolah dasar.Sumber data 

terdiri atas 40 artikel ilmiah (21 artikel 

nasional dan 19 artikel internasional) serta 6 

buku yang relevan dengan kesadaran 

fonologis dan pembelajaran membaca 

permulaan. Artikel diperoleh melalui 

Google Scholar dengan rentang publikasi 

2005–2025, dengan prioritas artikel terbit 

2020–2025, sedangkan artikel sebelum 

tahun 2020 digunakan sebagai landasan 

teori. 

Studi pustaka memungkinkan 

peneliti untuk mengintegrasikan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya, mengidentifikasi 

pola temuan, serta membangun kerangka 

konseptual yang komprehensif mengenai 

suatu topik kajian. Hal ini sejalan dengan 

pendapat  Artikel  Snyder  (2019)  secara 
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khusus disebut dalam berbagai studi 

metodologis yang menjelaskan bahwa: yang 

menegaskan bahwa literature review 

berfungsi untuk merangkum, mengevaluasi, 

dan mensintesis pengetahuan ilmiah yang 

telah ada sehingga menghasilkan 

pemahaman teoritis yang utuh(Yusril, & 

Ridwan, 2021). 

Analisis data pada penelitian ini 

dilakukan menggunakan teknik analisis isi 

(content analysis), adalah dengan cara 

membaca secara kritis setiap sumber untuk 

mengidentifikasi konsep utama, temuan 

penelitian, serta implikasi teoretis dan 

praktis yang relevan dengan fokus kajian. 

Analisis isi dalam studi pustaka bertujuan 

menghasilkan pemaknaan konseptual yang 

mendalam terhadap teks, bukan sekadar 

merangkum isi literatur(Rika Maria, 2018). 

Keabsahan data dijaga melalui 

ketekunan peneliti dalam menelaah sumber 

secara berulang serta triangulasi sumber, 

yaitu dengan membandingkan berbagai 

pendapat dan temuan dari penulis dan 

konteks penelitian yang berbeda. Strategi ini 

umum digunakan dalam penelitian kualitatif 

untuk meningkatkan kredibilitas dan 

konsistensi hasil kajian(Creswell & Miller, 

2000). 

penelitian yang telah diuraikan secara naratif 

dirangkum kembali dalam bentuk tabel. Penyajian 

tabel ini dimaksudkan sebagai ringkasan sistematis 

yang menampilkan secara jelas pendekatan, jenis 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 

teknik analisis yang diterapkan, serta strategi 

penjaminan keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian. 

Sebagai ringkasan sistematis, 

metode penelitian ini disajikan dalam 

bentuk tabel untuk memperjelas komponen 

metodologis yang digunakan. 

Tabel 1. Ringkasan Metode Penelitian 

Untuk memberikan gambaran yang 

lebih terstruktur dan memudahkan pembaca 

dalam memahami rancangan metodologis 

penelitian ini, seluruh komponen metode 

Komponen 

Penelitian 
Uraian 

 

 

 

Pendekatan 

Penelitian 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif untuk 

emproleh pemahaman dan 

menafsirkan konsep serta 

temuan penelitian terdahulu 

terkait kesadaran fonologis dan 

membaca permulaan (Creswell, 

2014). 

 

 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian berupa studi 
pustaka (literature review) yang 

bertujuan mensintesis teori dan 

hasil penelitian sebelumnya 

secara sistematis (Snyder, 

2019). 

 

 

 

 
Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian 
ini mencakup buku-buku 

akademik, artikel jurnal baik 

nasional maupun internasional, 

serta berbagai karya ilmiah lain 

yang memiliki keterkaitan 

dengan kesadaran fonologis dan 

pembelajaran membaca 

permulaan (Zed, 2008). 
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mbelajaran membaca, karena mereka 

mpu memahami bahwa kata-kata 

susun atas rangkaian bunyi yang memiliki 

na tertentu(Nkurunziza, 2024; 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Kesadaran Fonologis dalam 

Pembelajaran Membaca Permulaan 

Hasil kajian pustaka menunjukkan 

bahwa kesadaran fonologis memegang 

peranan fundamental dalam pembelajaran 

membaca permulaan di sekolah dasar. 

Kesadaran fonologis dipahami sebagai 

kemampuan individu untuk mengenali, 

membedakan, serta memanipulasi. Unsur- 

unsur bunyi dalam bahasa lisan, termasuk 

kata, suku kata, rima, dan 

fonem.Kemampuan ini menjadi dasar 

penting sebelum peserta didik diarahkan 

pada penguasaan simbol-simbol tertulis. 

Anak yang telah memiliki kesadaran 

terhadap struktur bunyi bahasa cenderung 

lebih siap secara kognitif untuk mengikuti 

madhani & Lestari, 2018). 

Dalam  konteks membaca 

rmulaan, kesadaran fonologis berfungsi 

bagai jembatan antara bahasa lisan dan 

hasa tulis. Hasil kajian  literatur 

nunjukkan bahwa peserta didik yang 

mpu mengidentifikasi dan membedakan 

yi bahasa akan lebih mudah mengaitkan 

yi tersebut dengan huruf atau rangkaian 

uf. Proses ini sangat penting pada tahap 

awal membaca, ketika anak mulai belajar 

melakukan dekoding kata. Tanpa kesadaran 

fonologis yang memadai, peserta didik 

cenderung menghafal bentuk kata secara 

visual tanpa memahami hubungan antara 

bunyi dan simbol, sehingga kemampuan 

membaca menjadi kurang fleksibel dan sulit 

berkembang(Agustina, 2014). Pandangan 

hal tersebut selaras dengan pandangan Ehri, 

(2014) yang mengemukakan bahwa 

penguasaan hubungan fonem dan grafem 

merupakan inti dari keberhasilan membaca 

permulaan. 

Hasil kajian juga mengungkap 

bahwa kesadaran fonologis tidak hanya 

berkontribusi terhadap kemampuan 

membaca kata secara teknis, tetapi juga 

berpengaruh terhadap kelancaran dan 

ketepatan membaca. Anak yang memiliki 

Komponen 

Penelitian 

pe 
Uraian 

ma 
 

 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Data dikumpulkan melalui 
ter 

penelusuran literatur secara 

sistematis pada basis data jurnmalak 
daring dengan kata kunci terkait 

kesadaran fonologis dan 
Ra 

membaca permulaan (Snyder, 
2019). 

pe 

 
Teknik Analisis 

Data 

Analisis data menggunakan 

analisis isi (content analysis) se 

untuk mengidentifikasi konsepba 
dan tema utama dari literatur 
yang dikaji (Krippendorff, me 

2018). ma 
 

 

Keabsahan Data 

Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber dan 
bun 

ketekunan analisis untuk bun 
meningkatkan kredibilitas hasil 
kajian (Creswell, 2014). 

hur 
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kesadaran fonologis yang baik cenderung 

mampu membaca kata baru dengan lebih 

percaya diri karena mereka dapat memecah 

kata menjadi bagian-bagian bunyi yang 

dikenal. Hal ini memungkinkan anak untuk 

tidak bergantung sepenuhnya pada hafalan 

kata, melainkan menggunakan strategi 

fonologis dalam membaca. Dengan 

demikian, kesadaran fonologis membantu 

peserta didik menjadi pembaca yang lebih 

mandiri sejak tahap awal pembelajaran 

membaca(Carreño-Sepúlveda & Arancibia- 

Gutiérrez, 2024; Pfost, 2015). 

Lebih lanjut, hasil kajian pustaka 

menunjukkan bahwa penguasaan kesadaran 

fonologis sejak dini berperan penting dalam 

mencegah munculnya kesulitan membaca di 

kemudian hari. Banyak penelitian 

mengungkap bahwa peserta didik yang 

mengalami hambatan membaca pada kelas 

awal umumnya memiliki kelemahan pada 

aspek fonologis, seperti kesulitan mengenali 

bunyi awal kata, membedakan bunyi yang 

mirip, atau menggabungkan bunyi menjadi 

kata utuh. Kondisi ini menyebabkan proses 

membaca menjadi lambat dan tidak akurat, 

sehingga berdampak pada rendahnya 

pemahaman bacaan. Anthony dan Francis 

menegaskan bahwa defisit fonologis 

merupakan salah satu faktor utama yang 

mendasari kesulitan membaca pada anak 

usia sekolah dasar(Anthony & Francis, 

2005). 

Dalam pembelajaran membaca 

permulaan, hasil kajian menunjukkan bahwa 

kesadaran fonologis seharusnya tidak 

dipandang sebagai kemampuan yang 

berkembang secara alami tanpa intervensi 

pembelajaran. Sebaliknya, kesadaran 

fonologis perlu dilatih secara terencana 

melalui berbagai aktivitas yang sesuai 

dengan tahap perkembangan peserta didik. 

Kegiatan seperti bermain rima, memecah 

kata menjadi suku kata, mengidentifikasi 

bunyi awal dan akhir kata, serta 

menggabungkan bunyi menjadi kata 

sederhana merupakan bentuk latihan 

fonologis yang efektif untuk mendukung 

kesiapan membaca. Pembelajaran membaca 

yang mengintegrasikan aktivitas fonologis 

terbukti lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran yang hanya berfokus pada 

pengenalan huruf dan kata secara mekanis 

(Situmorang et al., 2025) 

Dalam konteks pada jenjang sekolah 

dasar, peran guru memiliki posisi yang 

sangat krusial dalam mengembangkan 

kesadaran fonologis peserta didik. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa guru yang 

memahami konsep kesadaran fonologis 

cenderung mampu merancang pembelajaran 

membaca permulaan yang lebih bermakna 

serta peka terhadap kebutuhan peserta didik. 

Guru tidak sekadar berfungsi sebagai 

penyampai informasi, melainkan juga 

sebagai fasilitator yang mendampingi siswa 
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membangun pemahaman terhadap struktur 

bunyi bahasa secara bertahap. Pembelajaran 

membaca yang dirancang dengan 

mempertimbangkan kesiapan fonologis 

siswa akan memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan literasi awal secara 

keseluruhan(Herrera et al., 2021). 

Dengan demikian, hasil dan 

pembahasan tema ini menegaskan bahwa 

kesadaran fonologis dipandang sebagai 

unsur yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran membaca permulaan. di 

sekolah dasar. Kesadaran fonologis tidak 

hanya berfungsi sebagai prasyarat teknis 

membaca, tetapi juga sebagai fondasi 

kognitif yang menentukan keberhasilan 

peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan membaca secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penguatan kesadaran 

fonologis perlu menjadi bagian integral pada 

pembelajaran membaca permulaan, 

khususnya di kelas awal sekolah dasar. 

Tingkatan Kesadaran Fonologis dan 

Relevansinya dalam Bahasa Indonesia 

Hasil kajian pustaka menunjukkan 

bahwa kesadaran fonologis bukanlah 

kemampuan tunggal, melainkan terdiri atas 

beberapa tingkatan yang berkembang secara 

bertahap sesuai dengan usia dan pengalaman 

berbahasa peserta didik. Tingkatan tersebut 

meliputi kesadaran terhadap kata, kesadaran 

suku kata, kesadaran rima, dan kesadaran 

fonem. Setiap tingkatan memiliki kontribusi 

yang berbeda dalam mendukung 

pembelajaran membaca permulaan di 

sekolah dasar. Pemahaman terhadap 

tingkatan kesadaran fonologis ini penting 

agar guru dapat merancang pembelajaran 

membaca yang sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa (Rahman et al., 2018; 

Treiman, n.d.). 

Pada tahap awal, kesadaran kata 

menjadi bentuk kesadaran fonologis yang 

paling sederhana. Pada tingkatan ini, peserta 

didik mulai memahami bahwa kalimat 

tersusun atas kata-kata yang terpisah dan 

memiliki makna. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa kemampuan mengenali batas kata 

dalam ujaran lisan membantu anak 

memahami struktur bahasa secara umum 

sebelum mereka belajar membaca secara 

formal. Kesadaran kata berperan sebagai 

dasar bagi perkembangan kesadaran 

fonologis tingkat lanjut, meskipun 

kontribusinya terhadap kemampuan 

membaca bersifat tidak langsung(Nuraini et 

al., 2025) 

Tingkatan berikutnya adalah 

kesadaran suku kata, yaitu kemampuan anak 

untuk memecah kata menjadi bagian-bagian 

suku kata. Dalam konteks pembelajaran 

membaca permulaan, kesadaran suku kata 

memiliki peran yang cukup signifikan 

karena membantu peserta didik mengenali 

pola bunyi dalam kata. Bahasa Indonesia 

yang memiliki struktur suku kata relatif 
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sederhana dan konsisten menjadikan 

kesadaran suku kata sebagai aspek yang 

sangat relevan dalam pembelajaran 

membaca awal. Anak-anak penutur bahasa 

Indonesia cenderung lebih mudah 

mengenali dan memanipulasi suku kata 

dibandingkan fonem, sehingga latihan 

berbasis suku kata dapat menjadi strategi 

efektif dalam pembelajaran membaca 

permulaan(Aguarti et al., 2023; Rusmia, 

Afryaningsih, 2025). 

Selain kesadaran suku kata, 

kesadaran rima juga menjadi salah satu 

tingkatan penting dalam perkembangan 

fonologis anak. Kesadaran rima merujuk 

pada kemampuan mengenali kesamaan 

bunyi pada bagian akhir kata. Hasil kajian 

pustaka menunjukkan bahwa latihan rima 

dapat meningkatkan kepekaan anak 

terhadap pola bunyi bahasa, yang 

selanjutnya mendukung perkembangan 

kemampuan membaca. Meskipun rima lebih 

sering dikaji dalam konteks bahasa Inggris, 

penerapannya dalam bahasa Indonesia tetap 

relevan, terutama melalui kegiatan bermain 

kata dan lagu anak. Aktivitas berbasis rima 

membantu anak mengembangkan 

sensitivitas terhadap bunyi bahasa secara 

menyenangkan dan kontekstual(Grofčíková 

& Máčajová, 2021; Harper, 2011). 

Tingkatan kesadaran fonologis yang 

paling kompleks adalah kesadaran fonemik, 

yakni kemampuan untuk mengenali dan 

mengelola unit bunyi terkecil dalam kata. 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa 

kesadaran fonemik memiliki hubungan 

paling kuat dengan keberhasilan membaca 

permulaan karena berkaitan langsung 

dengan proses dekoding. Anak yang mampu 

mengidentifikasi bunyi awal, tengah, dan 

akhir kata akan lebih mudah mengaitkan 

bunyi tersebut dengan huruf saat belajar 

membaca. Ehri menegaskan bahwa 

penguasaan kesadaran fonemik 

memungkinkan anak membangun hubungan 

fonem-grafem yang stabil, sehingga 

mempercepat proses pembelajaran 

membaca(Ehri et al., 2012). 

Dalam konteks bahasa Indonesia, 

hasil kajian menunjukkan bahwa meskipun 

sistem ortografinya relatif transparan, 

kesadaran fonemik tetap memiliki peran 

penting. Transparansi ejaan memang 

membantu anak mempelajari hubungan 

huruf dan bunyi, namun tanpa kemampuan 

untuk membedakan dan memanipulasi 

fonem, anak tetap mengalami kesulitan 

dalam membaca kata baru atau kata yang 

lebih kompleks. Penelitian Winskel dan 

Widjaja menunjukkan bahwa pembelajar 

awal bahasa Indonesia menggunakan 

kombinasi kesadaran fonem dan suku kata 

dalam membaca dan mengeja, yang 

menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut 

saling melengkapi dalam mendukung 

literasi awal (Irnanda, 2018) 
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Hasil kajian pustaka juga 

menegaskan bahwa pengembangan 

kesadaran fonologis sebaiknya dilakukan 

secara bertahap dan berjenjang, dimulai dari 

tingkatan yang lebih sederhana menuju 

tingkatan yang lebih kompleks. Pendekatan 

pembelajaran yang langsung menekankan 

kesadaran fonemik tanpa memperhatikan 

kesiapan siswa pada tingkat kata dan suku 

kata berpotensi menimbulkan belajar 

kesulitan. Oleh karena itu, pembelajaran 

membaca permulaan dalam bahasa 

Indonesia perlu dirancang dengan 

memperhatikan karakteristik linguistik 

bahasa serta tahapan perkembangan 

fonologis peserta didik(Agustina, 2014). 

Dengan demikian, hasil dan 

pembahasan tema ini menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap tingkatan kesadaran 

fonologis memiliki relevansi yang sangat 

penting dalam pembelajaran membaca 

permulaan bahasa Indonesia. Setiap 

tingkatan kesadaran fonologis saling 

berkaitan dan berkontribusi terhadap 

kesiapan membaca peserta didik. Integrasi 

latihan kesadaran fonologis yang sesuai 

dengan karakteristik bahasa Indonesia 

diharapkan dapat meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran membaca 

permulaan di sekolah dasar. 

Implikasi Kesadaran Fonologis terhadap 

Praktik Pembelajaran Membaca di 

Sekolah Dasar 

Hasil kajian pustaka menunjukkan 

bahwa kesadaran fonologis memiliki 

implikasi yang signifikan terhadap praktik 

pembelajaran membaca permulaan di 

sekolah dasar. Kesadaran fonologis tidak 

hanya berperan sebagai kemampuan awal 

yang dimiliki peserta didik, tetapi juga 

menjadi landasan bagi guru dalam 

menyusun strategi pembelajaran membaca 

yang lebih efektif. Pembelajaran membaca 

yang mempertimbangkan kesiapan 

fonologis siswa cenderung lebih mampu 

membantu peserta didik memahami proses 

membaca secara bertahap dan bermakna. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Snow, 

Burns, dan Griffin yang menekankan bahwa 

pengajaran membaca awal perlu disesuaikan 

dengan perkembangan fonologis anak agar 

pembelajaran berjalan 

optimal(Development, n.d.). 

Dalam praktik pembelajaran di kelas 

awal, hasil kajian menunjukkan bahwa 

lemahnya kesadaran fonologis sering kali 

berkaitan dengan munculnya kesulitan 

membaca pada siswa. murid yang belum 

mampu mengenali dan membedakan bunyi 

bahasa cenderung mengalami hambatan 

dalam menghubungkan bunyi dengan huruf, 

sehingga proses membaca menjadi lambat 

dan tidak akurat. Kondisi ini dapat 

berdampak pada rendahnya motivasi belajar 

dan kepercayaan diri siswa. Anthony dan 

Francis menjelaskan bahwa defisit pada 
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aspek fonologis merupakan salah satu faktor 

utama penyebab kesulitan membaca pada 

anak usia sekolah dasar(Vloedgraven, 2025) 

Implikasi lain yang ditemukan dalam 

kajian pustaka adalah pentingnya integrasi 

latihan kesadaran fonologis secara 

sistematis dalam pembelajaran membaca 

permulaan. Pembelajaran membaca tidak 

seharusnya hanya menekankan pengenalan 

huruf dan penghafalan kata, tetapi juga perlu 

melibatkan aktivitas yang melatih 

kemampuan siswa dalam mengenali dan 

memanipulasi bunyi bahasa. Kegiatan 

seperti permainan rima, pemenggalan suku 

kata, pengenalan bunyi awal dan akhir kata, 

serta penggabungan fonem menjadi kata 

sederhana terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesiapan membaca siswa. 

Adams menegaskan bahwa pembelajaran 

membaca yang efektif harus dimulai dari 

pemahaman struktur bunyi bahasa sebelum 

peserta didik diarahkan pada penguasaan 

teks tertulis(Kurnia et al., 2025) 

Hasil kajian juga menunjukkan 

bahwa peran guru sangat menentukan dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

membaca berbasis kesadaran fonologis. 

Guru yang memiliki pemahaman yang baik 

tentang konsep kesadaran fonologis 

cenderung lebih mampu mengidentifikasi 

kebutuhan belajar siswa dan menyesuaikan 

strategi pembelajaran yang digunakan. 

Sebaliknya, kurangnya pemahaman guru 

terhadap kesadaran fonologis dapat 

menyebabkan pembelajaran membaca 

berlangsung secara mekanis dan kurang 

memperhatikan kesiapan siswa. Ehri 

menegaskan bahwa guru perlu memahami 

proses kognitif yang terlibat dalam 

membaca agar dapat membantu siswa 

membangun hubungan fonem dan grafem 

secara efektif(Crim et al., 2008). 

Dalam konteks sekolah dasar di 

Indonesia, hasil kajian pustaka 

menunjukkan bahwa praktik pembelajaran 

membaca permulaan masih cenderung 

berorientasi pada pencapaian target 

kurikulum dan hasil akhir, seperti 

kemampuan membaca lancar dalam waktu 

singkat. Pendekatan ini sering kali 

mengabaikan proses perkembangan 

fonologis siswa, sehingga tidak semua 

peserta didik memperoleh fondasi membaca 

yang kuat. Padahal, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penguatan kesadaran 

fonologis sejak kelas awal dapat mencegah 

terjadinya kesulitan membaca pada jenjang 

berikutnya. Hal ini menunjukkan perlunya 

perubahan paradigma dalam pembelajaran 

membaca permulaan, dari yang awalnya 

berfokus pada hasil di alihkan untuk 

berfokus pada proses(Sawi, 2013). 

Implikasi lainnya adalah perlunya 

pengembangan profesional guru dalam 

bidang pembelajaran membaca berbasis 

kesadaran   fonologis.   Hasil   kajian 
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menunjukkan bahwa pelatihan guru yang 

menekankan pemahaman tentang kesadaran 

fonologis dan strategi implementasinya di 

kelas dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran membaca permulaan. Guru 

yang terlatih akan lebih mampu merancang 

kegiatan proses pembelajaran yang variatif, 

bersifat kontekstual serta disesuaikan 

dengan tahapan perkembangan peserta 

didik. Kondisi ini sejalan dengan pandangan 

Ehri yang menekankan pentingnya peran 

guru dalam membimbing siswa membangun 

keterampilan membaca secara bertahap dan 

berkelanjutan(Sawi, 2013). 

Selain itu, hasil kajian pustaka 

menunjukkan bahwa integrasi kesadaran 

fonologis dalam pembelajaran membaca 

permulaan juga berdampak positif terhadap 

pengembangan literasi awal secara 

menyeluruh. Anak yang memiliki dasar 

fonologis yang kuat cenderung lebih mampu 

memahami teks bacaan dan 

mengembangkan keterampilan berbahasa 

lainnya, seperti menulis dan berbicara. Oleh 

karena itu, pembelajaran membaca berbasis 

kesadaran fonologis bukan hanya 

berkontribusi pada kemampuan membaca 

teknis, selain itu juga mendukung 

perkembangan literasi secara 

holistic(Julietta et al., 2025). 

Dengan demikian, hasil dan 

pembahasan tema ini menegaskan bahwa 

kesadaran  fonologis  memiliki  implikasi 

yang luas dan strategis terhadap praktik 

pembelajaran membaca di sekolah dasar. 

Integrasi kesadaran fonologis dalam 

pembelajaran membaca permulaan, 

didukung oleh pemahaman guru dan 

pendekatan pembelajaran yang tepat, 

berpotensi meningkatkan kualitas literasi 

awal peserta didik. Oleh karena itu, 

penguatan kesadaran fonologis perlu 

menjadi bagian integral dalam praktik 

pembelajaran membaca di sekolah dasar, 

khususnya dalam konteks pendidikan di 

Indonesia. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah pustaka 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kesadaran fonologis adalah 

komponen fundamental dalam proses 

pembelajaran membaca permulaan pada 

jenjang sekolah dasar. Kesadaran fonologis 

berperan sebagai fondasi awal yang 

memungkinkan peserta didik memahami 

struktur bunyi bahasa dan mengaitkannya 

dengan simbol tertulis. Anak-anak yang 

mempunyai kesadaran fonologis yang baik 

cenderung lebih siap dalam tahapan belajar 

membaca, khususnya dalam kegiatan 

dekoding dan pengenalan kata, sehingga 

proses membaca dapat berlangsung lebih 

efektif dan bermakna. 
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Hasil pembahasan menunjukkan 

bahwa kesadaran fonologis berkembang 

secara bertahap melalui beberapa tingkatan, 

yaitu kesadaran kata, kesadaran suku kata, 

kesadaran rima, dan kesadaran fonemik. 

Setiap tingkatan memiliki kontribusi yang 

saling melengkapi dalam mendukung 

kemampuan membaca permulaan. Dalam 

konteks bahasa Indonesia yang memiliki 

sistem ortografi relatif transparan, kesadaran 

suku kata dan fonemik menjadi aspek yang 

sangat relevan karena membantu peserta 

didik memahami hubungan antara bunyi dan 

huruf secara konsisten. Oleh karena itu, 

pembelajaran membaca di tahap awal perlu 

dirancang dengan memperhatikan tahapan 

perkembangan kesadaran fonologis peserta 

didik. 

Kajian ini juga menegaskan bahwa 

kesadaran fonologis memiliki implikasi 

yang kuat terhadap praktik pembelajaran 

membaca di sekolah dasar. Pembelajaran 

membaca yang mengintegrasikan latihan 

kesadaran fonologis secara sistematis dan 

berjenjang dapat membantu mencegah 

terjadinya kesulitan membaca pada tahap 

awal. Selain itu, peran guru menjadi sangat 

penting dalam mengimplementasikan 

pembelajaran membaca berbasis kesadaran 

fonologis. Guru perlu memiliki pemahaman 

yang memadai mengenai konsep dan 

strategi pengembangan kesadaran fonologis 

agar pembelajaran membaca tidak hanya 

berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga 

pada proses perkembangan kemampuan 

membaca siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penguatan kesadaran fonologis merupakan 

aspek yang tidak terpisahkan dari 

pembelajaran membaca permulaan di 

sekolah dasar. Integrasi kesadaran fonologis 

dalam pembelajaran membaca diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas literasi awal 

peserta didik secara berkelanjutan. Artikel 

ini memberikan kontribusi teoretis dengan 

menyintesis konsep dan temuan penelitian 

terkait kesadaran fonologis dalam konteks 

bahasa Indonesia, serta kontribusi praktis 

sebagai landasan bagi guru maupun praktisi 

pendidikan dalam menyusun pembelajaran 

membaca permulaan yang lebih efektif. 
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